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Abstrak. Minat belajar merupakan modal awal siswa untuk belajar. Minat belajar merupakan dorongan dari dalam diri 
siswa secara psikis untuk mempelajari sesuatu dengan kesadaran, ketenangan dan kedisiplinan, sehingga siswa dapat secara 
aktif dan senang untuk melakukannya. Namun faktanya minat belajar matematika siswa masih perlu ditingkatkan. Sehingga 
perlu dilakukankan upaya untuk menciptakan suatu pembelajaran yang aktif, kreatif dan inovatif yang dapat meningkatkan 
minat belajar matematika siswa. Salah satu yang dilakukan yaitu dengan menerapkan pendekatan open-ended. Penelitian ini 
merupakan penelitian tindakan kelas (PTK) dengan menerapkan pendekatan open-ended untuk meningkatkan minat belajar 
matematika. PTK dilakukan dalam dua siklus. Tiap siklus terdiri dari kegiatan perencanaan, tindakan, pegamatan, dan 
refleksi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pendekatan open-ended dapat meningkatkan minat belajar matematika 
matematika siswa. Setelah dilakukan upaya-upaya perbaikan, pada penerapan pendekatan open-ended dalam pembelajaran 
matematika dari siklus I ke siklus II dapat meningkatkan minat belajar matematika siswa 




Matematika merupakan ilmu yang ada di setiap aspek 
kehidupan. Permendiknas Nomor 22 Tahun 2006 tentang 
Standar Isi Mata Pelajaran Matematika untuk jenjang 
pendidikan dasar dan menengah menyatakan bahwa salah 
satu tujuan mata pelajaran matematika di sekolah yaitu 
“memiliki sikap menghargai kegunaan matematika dalam 
kehidupan, yaitu memiliki rasa ingin tahu, perhatian, dan 
minat dalam mempelajari matematika, serta sikap ulet dan 
percaya diri dalam pemecahan masalah”. Hal ini dapat 
menunjukkan bahwa peningkatan minat siswa merupakan 
salah satu tujuan pembelajaran matematika di sekolah. 
Untuk itu, guru harus mampu menciptakan pembelajaran 
yang dapat meningkatkan minat siswa dalam pembelajaran 
matematika. 
Minat belajar merupakan modal awal siswa untuk 
memulai belajar. Menurut Collate & Chiappetta (1974: 74) 
minat sebagai rasa keingintahuan atau daya tarik pada suatu 
pemikiran atau kejadian yang melibatkan perhatian. Lebih 
lanjut, minat belajar merupakan dorongan dalam diri siswa 
secara psikis dalam mempelajari sesuatu dengan penuh 
kesadaran, ketenangan dan kedisiplinan, sehingga siswa 
dapat secara aktif dan senang untuk melakukannya 
(Guilford,1969 : 206). Dalam pembelajaran matematika, 
guru dan siswa dapat saling mengembangkan minat belajar 
yaitu dengan cara guru bertindak sebagai fasilitator yang 
dapat mendukung proses pembelajaran sehingga siswa akan 
memiliki semangat, dorongan, dan sikap aktif dalam proses 
pembelajaran.  
Menurut Elliot, et al (2000 : 349) hal yang bisa 
dilakukan oleh guru untuk memfasilitasi dalam 
pengembangan minat yaitu mengundang siswa untuk 
berpartisipasi pada tugas penuh arti dengan menghubungkan 
ke dunia luar kelas, menyediakan aktivitas yang memerlukan 
keterlibatan siswa dan menyediakan mereka tantangan yang 
disesuaikan dengan perkembangan mental, mengijinkan 
siswa untuk mempunyai satu peran dalam mengevaluasi 
pekerjaan mereka sendiri dan monitoring kemajuannya, 
memudahkan integrasi dan penggunaan pengetahuan, serta 
belajar bekerjasama dengan siswa lain. Oleh karena itu, 
minat belajar matematika diharapkan muncul secara 
maksimal, baik dengan munculnya perasaan senang, 
perhatian maupun adanya ketertarikan dalam belajar 
matematika. 
Namun berdasarkan pra penelitian yang dilakukan di 
SMP N 1 Pleret Bantul dengan membagikan angket minat 
belajar matematika kepada siswa Kelas VII-G, diperoleh 
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KONDISI AWAL MINAT BELAJAR MATEMATIKA 
SISWA KELAS VII-G 
 
Kriteria Minat siswa 




Sangat rendah 0% 
Rata-rata 82,33 (Sedang) 
 
Berdasarkan data pada Tabel 1 tersebut, sebagian besar 
minat belajar matematika pada siswa kelas VII-G SMP N 1 
Pleret Bantul masih dalam kategori sedang, sehingga perlu 
adanya upaya untuk meningkatkan minat belajar matematika 
agar meningkat kedalam kategori tinggi.  
Selain itu, pada hasil observasi pembelajaran 
matematika yang berlangsung di kelas VII-G SMP Negeri 1 
Pleret Bantul, terlihat bahwa masih terdapat beberapa siswa 
yang kurang aktif ketika pelajaran matematika, siswa hanya 
mendengarkan penjelasan guru saja, siswa terlihat ramai dan 
berbicara dengan temannya ketika pelajaran matematika 
berlangsung. Serta siswa malu bertanya kepada guru apabila 
mengalami kesulitan. Hal tersebut juga dapat menjadi 
indikasi bahwa minat belajar matematika siswa kelas VII-G 
SMP Negeri 1 Pleret Bantul masih perlu ditingkatkan. Oleh 
karena itu, guru diharapkan dapat menciptakan suatu 
pembelajaran yang aktif, kreatif dan inovatif yang dapat 
meningkatkan minat belajar matematika. 
Suatu tantangan bagi guru untuk menciptakan 
pembelajaran matematika yang aktif, kreatif dan inovatif 
yang dapat meningkatkan minat belajar matematika siswa. 
Kegiatan yang dilakukan dapat dimulai dari perencanaan 
belajar yang dilakukan oleh guru. Skemp (1971: 114) 
menyatakan bahwa guru perlu untuk menganalisis konsep 
materi dan perencanaan pembelajaran secara hati-hati 
sebelum melaksanakan pembelajaran di kelas. Guru 
merencanakan pengalaman matematis yang berharga, 
berinteraksi dengan siswa ketika mereka belajar, dan 
memonitoring kemajuan siswa (Kennedy, Tipps, & Johnson, 
2008: 58). Antara guru dan siswa harus ada saling 
keterkaitan satu sama lain, sehingga perlu adanya hubungan 
dan kerjasama antara keduanya agar dapat dicapai tujuan 
yang diharapkan. 
Secara umum jika dilihat dari karakteristik siswa itu 
sendiri, siswa SMP kelas VII berada pada masa puber 
dimana peralihan dari masa anak-anak ke masa remaja yang 
membutuhkan sesuatu yang dapat menarik minat, perhatian, 
rasa keingintahuan, membangkitkan semangat, ataupun 
sesuatu yang berbeda dari yang selama ini didapatkan ketika 
pelajaran matematika. Proses pembelajaran matematika akan 
lebih menyenangkan, tidak membosankan dan mudah untuk 
dipahami siswa jika menggunakan metode pembelajaran 
yang dapat menumbuhkan minat belajar matematika siswa. 
Sehingga dalam proses pembelajaran sangat diperlukan 
suatu pendekatan untuk meningkatkan minat belajar 
matematika dengan melibatkan siswa secara aktif dalam 
proses pembelajaran. Guru dapat memilih berbagai 
pendekatan dengan mempertimbangkan perkembangan 
kognitif, afektif, psikomotorik, waktu yang tersedia serta 
sarana prasarana yang ada. Salah satu pendekatan tersebut 
yaitu pendekatan open-ended. 
Pembelajaran dengan pendekatan open-ended 
merupakan pembelajaran yang lebih menekankan pada 
upaya siswa untuk sampai ada jawaban daripada kebenaran 
jawaban semata. Shimada (1997: 1) mengemukakan 
pendekatan open-ended yaitu suatu pendekatan 
pembelajaran yang menyajikan permasalahan yang memiliki 
metode atau penyelesaian yang benar lebih dari satu, 
sehingga memberi kesempatan kepada siswa untuk 
memperoleh pengetahuan menemukan, mengenali dan 
memecahkan masalah dengan beberapa teknik. Siswa 
diharapkan pada suatu masalah memiliki jawaban lebih dari 
satu dan guru tidak membatasi metode penyelesaian yang 
digunakaan oleh siswa. Bahkan sebaliknya siswa diberi 
keleluasaan mencari dan menggunakan berbagai cara atau 
metode dalam memecahkan masalah. Selain itu, pendekatan 
open-ended menyediakan pengalaman bagi siswa untuk 
menemukan sesuatu yang baru.  
Menurut Takahashi (2008: 2), bila pendekatan open-
ended diberikan pada siswa di sekolah, setidaknya ada lima 
keuntungan yang dapat diharapkan. Pertama, siswa  
berpartisipasi lebih aktif pada pembelajaran dan dapat 
mengekspresikan ide mereka dengan lebih sering. Jadi para 
siswa tak hanya pasif menirukan cara yang hanya 
dicontohkan gurunya. Kedua, siswa mempunyai kesempatan 
yang lebih untuk secara komprehensif menggunakan 
pengetahuan dan ketrampilan. Jadi mereka akan terlibat 
dalam menggunakan potensi pengetahuan dan ketrampilan 
yang sudah dimiliki sebelumnya. Ketiga, siswa yang 
berkemampuan rendah akan dapat memndang masalah dan 
mampu menyelesaikan dengan cara mereka sendiri. Jadi 
kreativitas siswa akan dapat terungkapkan. Keempat, siswa 
akan termotivasi secara intrinsik untuk dapat memberikan 
bukti. Kelima, siswa yang kaya pengalaman akan senang 
menemukan serta menerima persetujuan dari siswa lain 
terhadap ide-ide mereka. 
II. KAJIAN LITERATUR 
Beberapa penelitian yang relevan dengan penelitian ini, 
antara lain: Penelitian Harta dan Rahmawati (2014) 
menyatakan bahwa dengan menggunakan pendekatan open-
ended, dapat meningkatkan hasil belajar kognitif maupun 
afektif. Dalam penelitian ini, jika ditinjau dari hasil belajar 
afektif siswa yaitu sikap dan minat belajar matematika siswa 
maka pendekatan open-ended dinyatakan efektif. 
Kerelevansian penelitian ini adalah pada penggunaan open-
ended dalam proses pembelajaran yaitu untuk meningkatkan 
minat belajar matematika siswa. Bila Idris Harta dan Yeni 
Rahmawati menerapkan open-ended pada siswa untuk 
meningkatkan prestasi belajar dan kemampuan berpikir 
kreatif serta hasil belajar afektif (sikap dan minat siswa 
terhadap matematika), maka dalam penelitian ini 
menggunakan open-ended pada pembelajaran matematika 
siswa SMP kelas VII untuk meningkatkan minat belajar 
matematika siswa. 
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Penelitian Al-Absi (2012) menyatakan bahwa melalui 
pendekatan open-ended  dapat memperkuat pengetahuan  
siswa karena memaksa siswa untuk memikirkan masalah 
matematika menggunakan segala kemampuan dimiliki untuk 
mencapai alternatif jawaban yang benar jika ditemukan, dan 
terungkap dalam penelitian ini melalui peningkatan prestasi 
belajar matematika dan rasa percaya diri siswa. 
Kerelevansian penelitian ini adalah pada penerapan open-
ended dalam proses pembelajaran matematika. Bila Al-Absi 
menerapkan open-ended untuk meningkatkan prestasi 
belajar matematika dan kepercayaan diri siswa, maka dalam 
penelitian ini menggunakan pendekatan open-ended pada 
pembelajaran SMP kelas VII untuk meningkatkan minat 
belajar matematika siswa. 
Penelitian Kwon, Park dan Hyun (2006) menyatakan 
bahwa dengan menggunakan pendekatan open-ended, siswa 
dapat meningkatkan kemampuan berpikir divergennya. 
Kerelevansian penelitian ini adalah pada penggunaan open-
ended dalam proses pembelajaran matematika. Bila Oh Nam 
Kwon, Jung Sook Park dan Jee Hyun Park. menerapkan 
open-ended pada kelas VII untuk meningkatkan kemampuan 
berpikir divergen siswa, maka penelitian menggunakan 
pendekatan open-ended pada siswa SMP kelas VII untuk 
meningkatkan minat belajar matematika siswa. 
Penelitian Melianingsih (2014) mengemukakan 
pendekatan open-ended pada pembelajaran matematika 
dinyatakan efektif ditinjau dari pencapaian kemampuan 
penalaran, pemecahan masalah, dan komunikasi matematis 
siswa kelas VIII SMP. Kerelevansian penelitian ini adalah 
pada penerapan open-ended dalam proses pembelajaran 
matematika. Bila Nuning Melianingsih menerapkan 
pendekatan open-ended untuk pencapaian kemampuan 
penalaran, pemecahan masalah, dan komunikasi matematis 
siswa, maka pada penelitian ini pendekatan open-ended pada 
pembelajaran matematika SMP kelas VII untuk 
meningkatkan minat belajar matematika siswa. 
III. METODE PENELITIAN 
Jenis penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas 
(PTK) atau classroom action research yang dilakukan secara 
kolaboratif. Kolaboratif artinya berkolaborasi dengan guru 
matematika di kelas  VII-G SMP N 1 Pleret Bantul. 
Penelitian tindakan kelas ini menggunakan desain yang 
dikembangkan oleh Kemmis & Mc Taggart  yang terdiri dari 
empat tahap yait planning (perencanaan),  action 
(pelaksanaan), observation (pengamatan), dan reflection 
(refleksi) (Kemmis & Taggart, 1991: 32. Komponen 
pelaksanaan dan pengamatan sebagai satu kesatuan. Hasil 
dari pengamatan ini dijadikan dasar langkah berikutnya, 
yaitu refleksi. Dari refleksi disusun sebuah modifikasi yang 
diaktualisasikan dalam bentuk rangkaian tindakan dan 











Gambar  1. Alur Penelitian Tindakan Kelas 
 
Subjek penelitian ini adalah siswa kelas VII-G SMP 
N 1 Pleret Bantul tahun ajaran 2015/2016 berjumlah 30 
siswa, terdiri dari 20 siswa perempuan dan 10 siswa laki-laki. 
Masing-masing siswa memiliki karakteristik berbeda satu 
sama lain. Mereka dari latar belakang berbeda, memiliki 
kemampuan berbeda, kemudian disatukan dalam satu kelas 
untuk saling belajar.  
Data dikumpulkan melalui beberapa teknik antara 
lain: 1) Observasi,dilakukan oleh guru dengan cara 
melakukan pengamatan kemudian memberikan tanda check 
mengenai keterlaksanaan pembelajaran matematika di kelas 
yang meliputi aktivitas guru dan aktivitas siswa. 2) Tes 
dilakukan untuk mengetahui sejauh mana prestasi belajar 
siswa. 3) Angket, digunakan untuk mengetahui sejauh mana 
minat belajar matematika siswa. 
Data hasil penelitian  dianalisis secara deskriptif 
untuk setiap siklus. Teknik analisis data digunakan untuk 
mengetahui pelaksanaan pembelajaran matematika 
menggunakan pendekatan open-ended. Data yang akan 
dianalisis adalah data yang diperoleh selama penelitian 
berlangsung, berupa data angket minat belajar, data tes 
prestasi belajar dan data observasi keterlaksanaan 
pembelajaran, pada masing-masing siklus. 
Data angket minat belajar dianalisis dengan 
mengubah skor rata-rata dari setiap penilaian menjadi nilai 
kualitatif berdasarkan kriteria penilaian skala lima (Azwar, 
2010). 
Tabel 2.  
KONVERSI SKOR  MINAT BELAJAR 
 
Interval Skor Kriteria  
> i  + 1,5 SBi Sangat Tinggi 
i + 0,5 SBi <  ≤  i + 1,5 SBi Tinggi 
i - 0,5 SBi <  ≤  i + 0,5 SBi Sedang 
i - 1,5 SBi < ≤  i - 0,5 SBi Rendah 
 ≤ i – 1,5 SBi Sangat Rendah 
 
Dimana : 
i =  1/2 (skor maksimal ideal + skor minimum ideal) 
SBi = 1/6 (skor maksimal ideal - skor minimum ideal ) 
 
Data tes prestasi belajar dianalisis untuk menyimpulkan 
presentase siswa yang tuntas. Siswa dinyatakan tuntas 
apabila memperoleh nilai minimal 75, sesuai dengan nilai 
KKM yang ditetapkan di SMP N 1 Pleret Bantul yaitu 75. 
Indikator keberhasilan dalam penelitian tindakan kelas (PTK) 
ini adalah: 1) peningkatan rata-rata skor minat belajar 
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matematika siswa kelas VII-G SMP N 1 Pleret Bantul dari 
kondisi awal minat belajar matematika siswa dengan rata-
rata 82,33 kategori sedang meningkat menjadi kategori 
tinggi. 2) peningkatan presentase siswa yang mencapai 
ketuntasan dalam tes prestasi belajar yaitu sebanyak 75% 
siswa kelas VII-G SMP N 1 Pleret Bantul mencapai target 
ketuntasan. Siswa dikatakan tuntas apabila mendapatkan 
nilai minimal 75 dalam tes prestasi belajar. 3) 
Keterlaksanaan pembelajaran matematika dengan 
Pendekatan open-ended yang di peroleh melalui lembar 
observasi minimal mencapai 85%.  
IV. HASIL DAN PEMBAHASAN 
Penelitian Tindakan Kelas (PTK) ini dilaksanakan di 
kelas VII G SMP N 1 Pleret Bantul sebanyak 2 siklus. Siklus 
I terdiri dari 3 kali pertemuan dengan materi aritmetika 
sosial, sedangkan siklus II terdiri dari 2 kali pertemuan 
dengan materi perbandingan. Setiap awal siklus, siswa 
mengerjakan soal pretest untuk mengetahui kemampuan 
awal siswa. Pelaksanaan pembelajaran, menggunakan LKS 
yang telah disiapkan dan diberikan kepada setiap siswa. 
Siswa berdiskusi dalam kelompok-kelompok kecil yang 
terdiri dari 4 orang siswa. Pada akhir setiap siklus siswa 
diberi posttest yang bertujuan mengukur prestasi belajar 
siswa dan melihat ketercapaian target penelitian.  
Proses pembelajaran matematika pada siklus I belum 
berjalan dengan maksimal karena siswa siswa belum terbiasa 
pembelajaran dengan pendekatan open-ended. 
Pengkondisian siswa masih belum maksimal, terdapat 
beberapa siswa sering gaduh dan masih kurang fokus dalam 
mengikuti pembelajaran. Pada kegiatan diskusi masih ada 
siswa yang tidak aktif dikelompoknya sehingga senantiasa 
diingatkan bahwa dalam berkelompok setiap siswa 
hendaknya tidak egois. Apabila ada anggota kelompoknya 
yang kurang paham maka anggota kelompok yang lebih 
paham wajib menjelaskan, karena pembagian setiap 
kelompok beranggotakan siswa yang bekemampuan tinggi, 
sedang dan rendah. Setiap siswa harus saling tolong 
menolong agar diskusi berjalan lancar. Ada pula kelompok 
siswa yang mengalami kesulitan dalam disksui sehingga 
butuh bimbingan ekstra. Namun pada siklus II, siswa sudah 
mulai terbiasa dengan pembelajaran menggunakan 
pendekatan open-endeed.  
Secara keseluruhan penerapan pembelajaran 
matematika dengan pendekatan open-ended telah berjalan 
lancar. Target penelitian terkait keterlaksanaan proses 
pembelajaran telah tercapai, yaitu keterlaksanaan 
pembelajaran telah mencapai lebih dari 85% yang 
















Gambar 2. Keterlaksanaan Proses Pembelajaran Siklus I dan Siklus II 
 
Minat belajar matematika siswa secara umum 
mengalami peningkatan dan dapat mencapai indikator 
keberhasilan yang telah ditetapkan setelah dilakukan 
perbaikan pada penerapan pendekatan open-ended dalam 
pembelajaran matematika dari siklus I ke siklus II. Rata-rata 
hasil angket minat belajar matematika siswa meningkat dari 
86,13 (tinggi) pada siklus I menjadi 88,4 (tinggi) pada siklus 
II. Persentase siswa yang mencapai minat belajar 
matematika dalam kategori tinggi pun mengalami 
peningkatan dari 36,67% menjadi 46,67%. Hal ini 
menunjukan setelah dilakukan upaya-upaya perbaikan pada 
penerapan pendekatan open-ended dalam prose  
pembelajaran matematika dapat meningkatkan minat belajar 


















Gambar 3. Peningkatan Minat Belajar Matematika Siswa 
 
Berdasarkan hasil tes dari siklus I ke siklus II secara 
umum  prestasi belajar matematika siswa mengalami 
peningkatan dan dapat mencapai indikator keberhasilan yang 
telah ditetapkan setelah dilakukan perbaikan pada penerapan 
pendekatan open-ended dalam pembelajaran matematika. 
Rata-rata hasil tes siswa meningkat dari 73,47 menjadi 80,89. 
Persentase siswa yang mencapai KKM pun mengalami 
peningkatan dari 66,67% menjadi 76,67%. Hal ini 
mengindikasikan bahwa dengan menggunakan pendekatan 
open-ended dalam pembelajaran matematika ternyata juga 
dapat meningkatkan prestasi belajar matematika siswa yang 











Gambar 4. Persentase Ketuntasan Belajar Siswa 
 
Hasil penelitian ini menguatkan penelitian terdahulu 
tentang pembelajaran menggunakan pendekatan open-ended, 
khususnya pembelajaran matematika. Penelitian terdahulu 
mengenai pendekatan open-ended yang telah dilakukan oleh 
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bahwa prestasi belajar matematika siswa dengan pendekatan 
open-ended dan minat belajar matematika lebih tinggi 
daripada prestasi belajar siswa menggunakan model 
pembelajaran ekspositori. 
V. KESIMPULAN 
Berdasarkan hasil observasi terhadap keterlaksanaan 
proses pembelajaran matematika degan pendekatan open-
ended, angket minat belajar matematika dan tes prestasi 
belajar matematika siswa kelas VII-G SMP N 1 Pleret 
Bantul dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut: 
1. Pada akhir siklus I keterlaksanaan proses pembelajaran 
matematika menggunakan pendekatan open-ended materi 
aritmatika sosial mencapai 80,95%. Hasil ini telah 
meningkat pada siklus II yaitu materi perbandingan yang 
mencapai 95.24% (lebih dari target penelitian). 
2. Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) dengan nilai rata-
rata 73,47 pada tes prestasi belajar akhir siklus I, materi 
aritmatika sosial,. Hasil ini juga meningkat pada siklus II, 
yaitu pada tes prestasi belajar materi perbandingan 
sebanyak 76,67% siswa telah mencapai KKM dengan 
nilai rata-rata 80,89. 
3. Minat belajar matematika siswa berada pada kategori 
tinggi dengan rata-rata 86,13 pada akhir siklus I. Hasil ini 
meningkat pada akhir siklus II dengan rata-rata 88,4. 
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